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Abstrak
Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) melalui metode diskusi kelompok terbimbing pada siswa kelas V SD
Negeri 2 Muara Kulam, Kabupaten Musi Rawas Utara, Sumatera Selatan. Penelitian
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan
McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus meliputi perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 28 siswa. Data
dikumpulkan melalui tes hasil belajar, observasi, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar pada setiap tahap. Pada prasiklus, nilai rata-rata
siswa mencapai 62,14 dengan ketuntasan klasikal sebesar 39%. Setelah penerapan
metode diskusi kelompok terbimbing pada siklus I, nilai rata-rata meningkat menjadi
71,25 dengan ketuntasan 68%. Pada siklus II, nilai rata-rata mencapai 84,10 dan
ketuntasan klasikal meningkat menjadi 89%. Peningkatan ini sejalan dengan
perbaikan bimbingan guru, pengelolaan kelompok, dan keterlibatan siswa dalam
diskusi. Dengan demikian, metode diskusi kelompok terbimbing dapat menjadi
alternatif pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar IPAS serta mendorong
keaktifan dan kerja sama siswa sekolah dasar.

Kata kunci: Hasil Belajar IPAS, Diskusi Kelompok Terbimbing, Sekolah Dasar.
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PENDAHULUAN

Kemampuan literasi sains merupakan salah satu kemampuan penting yang perlu
dikembangkan sejak sekolah dasar (Alwanda, 2025). Literasi sains tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan menghafal materi, tetapi juga kemampuan
memahami masalah dan menggunakan pengetahuan untuk menjelaskan suatu
peristiwa (Fajri, Purwati, Wijayati, & Avrilianda, 2026). Siswa perlu belajar
mengamati, mengajukan pertanyaan, mengolah informasi, dan menarik
kesimpulan berdasarkan bukti (Nurhadiansyah, Rosidah, & Yuliati, 2026).
Kemampuan ini berkaitan erat dengan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS). Melalui pembelajaran IPAS, siswa diharapkan mampu memahami
lingkungan alam dan sosial di sekitarnya. Siswa juga perlu menghubungkan
materi yang dipelajari dengan pengalaman sehari-hari (Ardiansyah, Atmojo, &
Widianto, 2024). Oleh karena itu, pembelajaran IPAS perlu memberi kesempatan
kepada siswa untuk berpikir, bertanya, berdiskusi, dan menemukan pemahaman
melalui kegiatan belajar yang bermakna.

Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022
menunjukkan bahwa skor sains Indonesia mencapai 383 poin. Nilai tersebut
masih berada di bawah rata-rata negara anggota Organisation for Economic Co-
operation and Development (OECD), yaitu 485 poin (Ariani, Isnaeni, Djuniadi,
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Rusilowati, & Sukaesih, 2025). Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan sains
siswa Indonesia masih perlu ditingkatkan. Meskipun hasil PISA tidak
menggambarkan kemampuan setiap siswa secara langsung, data tersebut dapat
menjadi bahan evaluasi bagi dunia pendidikan. Peningkatan kemampuan sains
perlu didukung oleh pembelajaran yang mendorong siswa memahami konsep dan
menggunakan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari (Kurniawan, Dewi, &
Heny, 2026). Upaya tersebut perlu dimulai sejak pendidikan dasar. Guru perlu
memilih kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa agar mereka
tidak hanya menghafal materi, tetapi juga mampu memahami dan menjelaskan
informasi yang dipelajari (Bahja & Hakim, 2025).

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar memiliki peran penting dalam membantu
siswa memahami lingkungan alam dan sosial. Materi IPAS berkaitan dengan
berbagai peristiwa yang dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari (Indayana
& Indrapangastuti, 2025). Oleh karena itu, pembelajaran perlu menghubungkan
materi dengan pengalaman nyata siswa. Guru tidak cukup hanya menyampaikan
informasi dan meminta siswa menghafal isi buku. Siswa juga perlu diberi
kesempatan untuk mengamati, bertanya, menyampaikan pendapat, dan membahas
masalah bersama teman. Kegiatan tersebut dapat membantu siswa memahami
materi secara bertahap. Selain itu, siswa dapat belajar menghargai pendapat orang
lain dan bekerja sama dalam menyelesaikan tugas. Dengan pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif, pemahaman terhadap materi IPAS diharapkan
menjadi lebih baik.

Hasil belajar merupakan salah satu indikator untuk mengetahui ketercapaian
tujuan pembelajaran. Berdasarkan observasi awal pada siswa kelas V SD N 2
Muara Kulam, Kabupaten Musi Rawas Utara, Sumatera Selatan, hasil belajar
IPAS masih perlu ditingkatkan. Data prasiklus menunjukkan bahwa dari 28 siswa,
nilai rata-rata kelas mencapai 62,14 dan ketuntasan klasikal sebesar 39%. Data
tersebut menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa belum mencapai hasil yang
diharapkan. Kondisi ini menjadi dasar untuk melakukan perbaikan pembelajaran.
Siswa perlu memperoleh kesempatan yang lebih luas untuk memahami materi dan
mengungkapkan kesulitan yang mereka hadapi. Guru juga perlu memastikan
bahwa kegiatan belajar tidak hanya berpusat pada penjelasan guru. Proses
pembelajaran perlu melibatkan siswa secara aktif agar mereka dapat membangun
pemahaman dan meningkatkan hasil belajarnya.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk memperbaiki pembelajaran
IPAS adalah diskusi kelompok terbimbing (Monroe, Plate, Oxarart, Bowers, &
Chaves, 2019). Metode ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk
membahas materi dan menyelesaikan tugas bersama teman (Huang, Hew, &
Fryer, 2022). Dalam kegiatan tersebut, guru tetap memberikan arahan agar diskusi
berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Guru dapat mengajukan pertanyaan
pemantik, menjelaskan petunjuk kerja, dan membantu siswa ketika mengalami
kesulitan. Siswa dapat bertukar informasi, menyampaikan pendapat, serta
membandingkan jawaban dengan anggota kelompok lainnya (Nabila & Utama,
2025). Kegiatan ini dapat membantu siswa memahami materi melalui penjelasan
dan pengalaman belajar bersama. Diskusi kelompok terbimbing juga dapat
melatih tanggung jawab dan kerja sama. Dengan demikian, metode ini dapat
menjadi salah satu pilihan untuk menciptakan pembelajaran IPAS yang lebih aktif
dan terarah.
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Penerapan diskusi kelompok terbimbing perlu direncanakan dengan baik agar
semua siswa dapat terlibat. Berikut adalah sintak metode diskusi kelompok
terbimbing menurut Aulia & Winingsih (2025):

Tabel 1. Sintak Penerapan Metode Diskusi Kelompok Terbimbing

Langkah Kegiatan Guru dan Siswa

Membentuk kelompok Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok
dengan memperhatikan jumlah anggota dan
kemampuan siswa.

Menjelaskan tugas diskusi Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, materi, dan
tugas yang harus diselesaikan setiap kelompok.
Menetapkan aturan diskusi Guru menjelaskan aturan diskusi, pembagian tugas
anggota, dan cara menyampaikan pendapat dengan
baik.
Melaksanakan diskusi Siswa membahas materi, bertukar pendapat, dan
menyelesaikan tugas bersama anggota kelompok.
Memberikan bimbingan Guru memantau kegiatan kelompok, membantu siswa

yang mengalami kesulitan, dan memberikan
pertanyaan pemantik.

Mempresentasikan hasil Setiap kelompok menyampaikan hasil diskusi,
sedangkan kelompok lain memberikan pertanyaan atau
tanggapan.

Memberikan penguatan Guru meluruskan pemahaman yang kurang tepat dan
menjelaskan kembali konsep penting dalam materi
IPAS.

Melaksanakan evaluasi Guru memberikan tes individu untuk mengetahui
pemahaman siswa setelah mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan hasil belajar pada tahap prasiklus, diperlukan
upaya perbaikan pembelajaran IPAS pada siswa kelas V SD N 2 Muara Kulam,
Kabupaten Musi Rawas Utara, Sumatera Selatan. Salah satu upaya yang
dilakukan adalah menerapkan metode diskusi kelompok terbimbing. Metode ini
dipilih untuk memberikan kesempatan kepada siswa dalam membahas materi,
bertukar informasi, dan memperoleh bimbingan selama proses pembelajaran.
Perbaikan dilakukan secara bertahap melalui perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi. Setiap tahap digunakan untuk melihat perkembangan proses
pembelajaran dan menentukan perbaikan berikutnya. Penelitian ini bertujuan
meningkatkan hasil belajar IPAS melalui metode diskusi kelompok terbimbing
pada siswa kelas V SD N 2 Muara Kulam, Kabupaten Musi Rawas Utara,
Sumatera Selatan. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi
guru dalam memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa
sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian ini bertujuan memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil
belajar IPAS melalui metode diskusi kelompok terbimbing. Penelitian
dilaksanakan pada siswa kelas V SD N 2 Muara Kulam, Kabupaten Musi Rawas
Utara, Sumatera Selatan, pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Subjek
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penelitian berjumlah 28 siswa, terdiri atas 15 siswa laki-laki dan 13 siswa
perempuan. Penelitian menggunakan model Kemmis dan McTaggart yang
meliputi empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus (Amiel & Tan, 2019). Setiap siklus
digunakan untuk menerapkan metode pembelajaran, mengamati keterlibatan
siswa, dan menilai hasil belajar. Hasil refleksi pada setiap siklus menjadi dasar
untuk memperbaiki tindakan berikutnya. Dengan cara ini, proses pembelajaran
dapat diperbaiki secara bertahap sesuai dengan kondisi kelas (Ramadhani,
Ruzana, Lestari, Nasroellah, & Fauzi, 2026).

Pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar, observasi, dan
dokumentasi. Tes digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi
IPAS setelah mengikuti pembelajaran. Kisi-kisi berikut disusun untuk mengukur
hasil belajar siswa kelas V pada tahap prasiklus, siklus I, dan siklus II. Karena
artikel belum mencantumkan rincian materi dan naskah soal yang digunakan, kisi-
kisi ini merupakan rancangan instrumen yang perlu disesuaikan dengan materi
IPAS yang benar-benar diajarkan.

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar IPAS

Indikator soal Ranah kognitif ~ Bentuk Nomor
soal soal
Mengidentifikasi fakta atau informasi penting Cl- Pilihan 1-2
dalam materi IPAS Mengingat ganda
Menjelaskan konsep IPAS menggunakan C2 - Pilihan 34
kalimat sendiri Memahami ganda
Mengelompokkan contoh sesuai konsep yang C2 - Pilihan 5-6
dipelajari Memahami ganda
Menentukan hubungan antara dua peristiwa C3 - Pilihan 7-8
atau konsep Menerapkan ganda
Menggunakan konsep IPAS untuk C3 - Pilihan 9-10
menjelaskan masalah sehari-hari Menerapkan ganda
Menganalisis penyebab suatu peristiwa C4 - Uraian 11-12
berdasarkan informasi yang diberikan Menganalisis
Membandingkan dua kondisi berdasarkan C4 - Uraian 13-14
konsep IPAS Menganalisis
Menyusun kesimpulan berdasarkan informasi C4 - Uraian 15
atau kasus sederhana Menganalisis

Observasi digunakan untuk mencatat aktivitas guru dan siswa selama diskusi
kelompok terbimbing berlangsung (Hildania, Novalina, Fauzi, Nisa, & Agustina,
2026). Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian, seperti daftar
nilai dan bukti kegiatan pembelajaran. Data hasil tes dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dengan menghitung nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar
siswa. Sementara itu, data observasi dianalisis secara deskriptif untuk
menjelaskan keterlibatan siswa, pelaksanaan diskusi, dan kendala selama
pembelajaran. Hasil dari setiap siklus kemudian dibandingkan dengan data
prasiklus untuk mengetahui perkembangan hasil belajar. Keberhasilan tindakan
ditentukan dengan melihat peningkatan nilai rata-rata, persentase ketuntasan
klasikal, dan keterlibatan siswa selama pembelajaran. Kriteria ketuntasan individu
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mengikuti KKTP yang berlaku di sekolah. Nilai batas KKTP perlu disesuaikan
dengan dokumen pembelajaran yang digunakan di sekolah.

Tabel 3. Pedoman Penilaian Tes Hasil Belajar IPAS

Aspek Penilaian Ketentuan Skor
Soal pilihan ganda 10 soal x 5 poin 50
Soal uraian 5 soal x 10 poin 50
Skor maksimal Total skor seluruh soal 100
Ketuntasan individu Nilai minimal yang harus dicapai siswa 75
Ketuntasan klasikal Minimal 85% siswa mencapai nilai 75 85%
HASIL DAN PEMBAHASAN
Prasiklus

Berdasarkan hasil observasi awal pada pembelajaran IPAS di kelas V SD N 2
Muara Kulam, Kabupaten Musi Rawas Utara, Sumatera Selatan, diketahui bahwa
hasil belajar siswa masih perlu ditingkatkan. Pada tahap prasiklus, pembelajaran
masih cenderung berpusat pada guru. Sebagian siswa belum terlibat secara aktif
ketika guru menjelaskan materi. Beberapa siswa juga masih mengalami kesulitan
memahami penjelasan dan menyelesaikan tugas yang diberikan. Kondisi tersebut
berdampak pada hasil evaluasi belajar siswa. Dari 28 siswa, hanya 11 siswa yang
mencapai nilai minimal 75, sedangkan 17 siswa belum mencapai ketuntasan. Nilai
rata-rata kelas tercatat sebesar 62,14 dengan ketuntasan klasikal sebesar 39%.
Data ini menunjukkan bahwa pembelajaran perlu diperbaiki melalui metode yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam proses
belajar. Oleh karena itu, peneliti menerapkan metode diskusi kelompok
terbimbing pada siklus I.

Tabel 4. Hasil Belajar IPAS Siswa pada Tahap Prasiklus

Aspek yang Dinilai Hasil
Jumlah siswa 28
Siswa tuntas 11
Siswa belum tuntas 17
Nilai rata-rata kelas 62,14
Ketuntasan klasikal 39%
Kriteria ketuntasan individu 75

Siklus I

Siklus I dilaksanakan sebagai tindakan awal untuk memperbaiki proses
pembelajaran IPAS. Perbaikan dilakukan dengan menerapkan metode diskusi
kelompok terbimbing. Melalui metode ini, siswa diarahkan untuk membahas
materi bersama teman dalam kelompok kecil. Guru memberikan petunjuk,
menjelaskan tugas, dan membantu siswa yang mengalami kesulitan. Kegiatan ini
diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa serta membantu mereka
memahami materi dengan lebih baik. Pelaksanaan siklus I meliputi tahap
persiapan, tindakan pembelajaran, observasi, dan refleksi. Setiap tahap digunakan
untuk mengetahui perkembangan pembelajaran sekaligus menentukan perbaikan
yang diperlukan pada siklus berikutnya.
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Pada tahap persiapan, peneliti menyusun rencana pembelajaran IPAS dengan
menggunakan metode diskusi kelompok terbimbing. Peneliti menyiapkan materi,
lembar kerja kelompok, instrumen tes hasil belajar, dan lembar observasi aktivitas
pembelajaran. Kelompok belajar dibentuk agar siswa dapat saling bertukar
informasi dan membantu teman yang mengalami kesulitan. Peneliti juga
menyiapkan pertanyaan yang sesuai dengan materi untuk mengarahkan jalannya
diskusi. Selain itu, peneliti menentukan indikator keberhasilan tindakan, yaitu
peningkatan nilai rata-rata dan ketuntasan klasikal. Persiapan ini dilakukan agar
kegiatan pembelajaran berjalan terarah dan data yang diperoleh dapat digunakan
untuk mengevaluasi keberhasilan tindakan.

Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan dengan menerapkan metode
diskusi kelompok terbimbing dalam pembelajaran IPAS. Guru membagi siswa ke
dalam kelompok kecil yang terdiri atas empat sampai lima siswa. Setelah
menjelaskan materi, guru memberikan permasalahan yang harus dibahas bersama.
Setiap kelompok diarahkan untuk bertukar pendapat dan menyusun jawaban
berdasarkan materi yang dipelajari. Selama diskusi berlangsung, guru
memberikan bimbingan kepada kelompok yang mengalami kesulitan. Pada akhir
kegiatan, setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.
Siswa kemudian mengerjakan tes evaluasi untuk mengukur pemahaman terhadap
materi. Hasil evaluasi menunjukkan nilai rata-rata kelas meningkat dari 62,14
pada prasiklus menjadi 71,25 pada siklus I. Ketuntasan klasikal juga meningkat
dari 39% menjadi 68%. Meskipun terjadi peningkatan, hasil tersebut belum
memenuhi indikator keberhasilan penelitian, yaitu ketuntasan klasikal minimal
85%. Oleh karena itu, tindakan perlu dilanjutkan ke siklus II.

Tabel 5. Hasil Belajar IPAS Siswa pada Siklus I

Aspek yang Dinilai Hasil
Jumlah siswa 28
Nilai rata-rata kelas 71,25
Ketuntasan klasikal 68%
Indikator keberhasilan klasikal 85%
Status keberhasilan Belum tercapai

Hasil observasi selama pembelajaran menunjukkan adanya perubahan aktivitas
siswa dibandingkan dengan tahap prasiklus. Sebagian siswa mulai terlibat dalam
diskusi dan bekerja sama dengan anggota kelompoknya. Suasana pembelajaran
juga terlihat lebih aktif karena siswa memperoleh kesempatan untuk
menyampaikan pendapat. Penggunaan diskusi kelompok terbimbing memberikan
ruang bagi siswa untuk bertanya dan membahas materi bersama teman. Namun,
pelaksanaan tindakan belum berjalan secara optimal. Beberapa siswa masih
kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat. Ada pula siswa yang
cenderung bergantung pada anggota kelompok yang lebih aktif. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pembagian kelompok saja belum cukup untuk memastikan
seluruh siswa terlibat. Guru masih perlu memberikan arahan yang lebih merata
dan memotivasi siswa agar berani berpartisipasi. Hasil observasi tersebut menjadi
bahan penting dalam menentukan perbaikan pembelajaran pada siklus II.

Berdasarkan hasil evaluasi dan observasi, penerapan metode diskusi kelompok
terbimbing pada siklus I mulai menunjukkan hasil positif. Hal ini terlihat dari
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kenaikan nilai rata-rata kelas dan ketuntasan klasikal. Akan tetapi, ketuntasan
klasikal sebesar 68% masih berada di bawah target 85%. Refleksi menunjukkan
beberapa hal yang perlu diperbaiki, yaitu keterlibatan siswa yang belum merata,
kerja sama kelompok yang belum optimal, serta kurangnya kepercayaan diri
beberapa siswa. Selain itu, guru perlu mengelola waktu diskusi dengan lebih baik
dan memberikan bantuan kepada siswa yang belum memahami materi.
Berdasarkan temuan tersebut, perbaikan pada siklus II difokuskan pada
peningkatan bimbingan guru, pemberian motivasi, pengaturan kelompok yang
lebih seimbang, dan pemberian kesempatan kepada seluruh siswa untuk
menyampaikan pendapat.

Siklus II

Siklus II dilaksanakan sebagai tindak lanjut dari hasil refleksi siklus I. Perbaikan
dilakukan agar pembelajaran IPAS berlangsung lebih terarah dan melibatkan
seluruh siswa. Pada siklus sebelumnya, sebagian siswa masih pasif dan belum
percaya diri ketika berdiskusi. Oleh karena itu, guru meningkatkan pendampingan
selama kegiatan kelompok dan memberikan motivasi agar siswa lebih berani
bertanya serta menyampaikan pendapat. Pengelolaan kelompok juga diperbaiki
supaya siswa dapat saling membantu dalam memahami materi. Pelaksanaan siklus
IT tetap meliputi tahap persiapan, tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil yang
diperoleh pada tahap ini digunakan untuk menilai apakah perbaikan pembelajaran
telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan.

Pada tahap persiapan, peneliti memperbaiki rencana pembelajaran berdasarkan
temuan pada siklus I. Perangkat yang disiapkan meliputi modul ajar, lembar kerja
peserta didik (LKPD), lembar observasi aktivitas guru dan siswa, serta soal
evaluasi hasil belajar. Guru juga mengatur kembali anggota kelompok agar
kemampuan siswa lebih merata. Pengaturan tersebut diharapkan membantu siswa
yang masih mengalami kesulitan memperoleh dukungan dari teman
sekelompoknya. Selain itu, guru menyiapkan arahan diskusi yang lebih jelas dan
pertanyaan yang dapat mendorong siswa menjelaskan alasan dari jawaban
mereka. Guru juga merencanakan pemberian motivasi dan pendampingan secara
lebih intensif. Persiapan ini diarahkan untuk mengurangi masalah yang muncul
pada siklus I dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilakukan dengan menerapkan metode
diskusi kelompok terbimbing yang telah diperbaiki. Guru menjelaskan materi
IPAS dan memberikan permasalahan untuk dibahas oleh setiap kelompok. Selama
kegiatan berlangsung, guru lebih aktif mendampingi siswa yang mengalami
kesulitan. Guru juga memberikan kesempatan yang lebih merata kepada anggota
kelompok untuk bertanya, menyampaikan pendapat, dan membantu
menyelesaikan tugas. Setelah diskusi selesai, setiap kelompok mempresentasikan
hasil pembahasannya. Kelompok lain diberi kesempatan untuk memberikan
tanggapan schingga siswa dapat membandingkan jawaban dan memperbaiki
pemahaman. Pada akhir pembelajaran, siswa mengerjakan tes evaluasi. Hasil tes
menunjukkan nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 84,10 dengan ketuntasan
klasikal sebesar 89%. Hasil ini menunjukkan perkembangan dibandingkan dengan
siklus I. Ketuntasan klasikal juga telah melampaui target minimal 85%, sehingga
indikator keberhasilan penelitian tercapai.
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Tabel 6. Hasil Belajar IPAS Siswa pada Siklus I1

Aspek yang Dinilai Hasil
Jumlah siswa 28
Nilai rata-rata kelas 84,10
Ketuntasan klasikal 89%
Indikator keberhasilan klasikal 85%
Status keberhasilan Tercapai

Hasil observasi pada siklus II menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa
mengalami perbaikan dibandingkan dengan siklus I. Sebagian besar siswa terlihat
lebih aktif mengikuti diskusi dan bekerja sama dengan anggota kelompoknya.
Siswa juga mulai lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat serta
menjawab pertanyaan dari guru maupun teman. Bimbingan guru yang lebih
intensif membantu siswa memahami tugas dan menjaga diskusi tetap terarah.
Kesempatan untuk menyampaikan hasil diskusi juga memberi ruang bagi siswa
untuk melatih kemampuan komunikasi. Selain itu, suasana pembelajaran menjadi
lebih kondusif karena siswa memperoleh peran dalam kegiatan kelompok.
Perubahan ini menunjukkan bahwa perbaikan yang dilakukan tidak hanya
berkaitan dengan hasil tes, tetapi juga dengan proses belajar di kelas. Meskipun
demikian, penilaian aktivitas tersebut perlu dipahami berdasarkan hasil observasi
yang tersedia, bukan sebagai bukti bahwa seluruh siswa telah menunjukkan
perkembangan yang sama.

Berdasarkan hasil evaluasi dan observasi, tindakan pada siklus II telah
mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Nilai rata-rata kelas meningkat
menjadi 84,10 dan ketuntasan klasikal mencapai 89%, melebihi target minimal
85%. Aktivitas diskusi juga menunjukkan perkembangan, terutama dalam hal
partisipasi, kerja sama, dan keberanian menyampaikan pendapat. Perbaikan
bimbingan guru, pengaturan kelompok, dan pemberian motivasi menjadi bagian
penting dalam pelaksanaan tindakan. Hasil refleksi menunjukkan bahwa
pembelajaran telah berjalan lebih baik dibandingkan dengan siklus sebelumnya.
Oleh karena indikator keberhasilan telah tercapai, penelitian dihentikan pada
siklus II. Penerapan metode diskusi kelompok terbimbing dapat dipertimbangkan
sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar IPAS, dengan tetap
memperhatikan materi, kebutuhan siswa, dan pengelolaan kegiatan diskusi.

Pembahasan

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan peningkatan hasil belajar
setelah penerapan metode diskusi kelompok terbimbing. Nilai rata-rata meningkat
dari 62,14 pada prasiklus menjadi 71,25 pada siklus I dan 84,10 pada siklus II.
Ketuntasan klasikal juga meningkat dari 39% menjadi 68%, kemudian mencapai
89%. Perubahan ini menunjukkan bahwa perbaikan pembelajaran yang dilakukan
secara bertahap berjalan seiring dengan peningkatan hasil belajar siswa. Pada
siklus I, metode diskusi mulai memberikan kesempatan kepada siswa untuk
terlibat dalam pembelajaran, tetapi beberapa kendala masih ditemukan. Setelah
dilakukan perbaikan pada siklus II, siswa terlihat lebih aktif dan ketuntasan
klasikal melampaui target yang telah ditetapkan.
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Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Belajar IPAS

Aspek yang Dinilai Prasiklus Siklus I Siklus II
Nilai rata-rata kelas 62,14 71,25 84,10
Ketuntasan klasikal 39% 68% 89%
Indikator ketuntasan klasikal 85% 85% 85%

Ketercapaian indikator Belum tercapai Belum tercapai Tercapai

Peningkatan hasil belajar tersebut dapat dipahami melalui perubahan proses
pembelajaran. Diskusi kelompok terbimbing memberikan kesempatan kepada
siswa untuk membahas materi, membandingkan jawaban, dan memperoleh
bantuan ketika mengalami kesulitan. Guru juga dapat mengetahui bagian materi
yang belum dipahami melalui pertanyaan dan tanggapan siswa selama diskusi.
Pada siklus II, bimbingan yang lebih intensif dan pembagian kelompok yang lebih
seimbang membantu kegiatan belajar berlangsung lebih terarah. Dengan
demikian, peningkatan hasil belajar tidak hanya berkaitan dengan penggunaan
metode diskusi, tetapi juga dengan upaya memperbaiki pelaksanaannya
berdasarkan hasil refleksi setiap siklus (Nurhadi & Purnama, 2025).

100 Perbandingan Hasil Belajar IPAS

Bl Nilai rata-rata kelas
- Ketuntasan klasikal (%)
B |ndikator ketuntasan (%)

89%

80

60

40 1

Nilai / Persentase (%)

201

Prasiklus Siklus | Siklus Il
Tahap Penelitian

Grafik 1. Perbandingan Hasil Belajar IPAS

Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa perbaikan pembelajaran
perlu dilakukan secara bertahap dan berdasarkan kondisi nyata di kelas (NIA,
Zarin, Arina, Itna, & Imron, 2026). Pada tahap prasiklus, hasil belajar belum
mencapai target. Siklus I menunjukkan peningkatan, tetapi masih memerlukan
perbaikan karena ketuntasan klasikal belum mencapai 85%. Setelah tindakan
diperbaiki pada siklus II, ketuntasan klasikal mencapai 89%. Temuan ini
mendukung penggunaan metode diskusi kelompok terbimbing sebagai alternatif
pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Namun, hasil penelitian ini berlaku dalam
konteks kelas yang diteliti. Penerapannya di kelas lain perlu menyesuaikan

karakteristik siswa, materi pembelajaran, serta kemampuan guru dalam mengelola
diskusi.
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Penerapan metode diskusi kelompok terbimbing memberikan ruang bagi siswa
untuk terlibat secara langsung dalam pembelajaran IPAS (Martin-Alguacil,
Avedillo, Mota-Blanco, & Gallego-Agundez, 2024). Siswa tidak hanya menerima
penjelasan dari guru, tetapi juga memperoleh kesempatan untuk bertanya,
menyampaikan pendapat, dan membahas materi bersama teman (van Diggele,
Burgess, & Mellis, 2020). Proses ini penting karena pemahaman siswa dapat
berkembang ketika mereka diberi kesempatan untuk menjelaskan kembali
informasi dengan bahasa sendiri. Diskusi juga membantu siswa melihat suatu
persoalan dari sudut pandang yang berbeda (Bhardwaj, Zhang, Tan, & Pandey,
2025). Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih interaktif dan tidak hanya
berfokus pada penyampaian materi oleh guru.

Keberhasilan diskusi kelompok terbimbing bergantung pada peran guru dalam
mengarahkan kegiatan belajar (Zhakarsya, 2025). Guru perlu memastikan bahwa
setiap kelompok memahami tugas dan memiliki tujuan diskusi yang jelas. Tanpa
arahan yang memadai, diskusi dapat didominasi oleh siswa tertentu, sedangkan
siswa lainnya hanya mengikuti jawaban teman. Bimbingan guru membantu
menjaga pembahasan tetap sesuai dengan materi. Guru juga dapat memberikan
pertanyaan pemantik untuk mendorong siswa menjelaskan alasan dari jawaban
yang disampaikan. Cara ini memberi kesempatan kepada siswa untuk membangun
pemahaman secara bertahap dan mengurangi ketergantungan pada penjelasan
langsung dari guru (Rosyidah & Maielfi, 2026).

Kerja sama dalam kelompok turut mendukung proses pemahaman siswa.
Ketika menghadapi kesulitan, siswa dapat bertanya kepada teman dan
membandingkan pemikiran mereka (Sya’bana, Anjeli, Rahma, Safanah, & Yamin,
2026). Kegiatan ini membuka kesempatan bagi siswa untuk saling membantu
sesuai dengan kemampuan masing-masing. Siswa yang lebih memahami materi
dapat menjelaskan kepada teman, sedangkan siswa yang belum memahami materi
dapat mengajukan pertanyaan. Namun, kerja sama tersebut perlu dibangun
melalui pembagian tugas dan kesempatan berpartisipasi yang merata. Guru perlu
memperhatikan keterlibatan setiap anggota agar diskusi tidak hanya menjadi
kegiatan menyelesaikan tugas oleh beberapa siswa .

Perbaikan pembelajaran melalui refleksi juga menjadi bagian penting dalam
pelaksanaan metode ini (Rohmaniyah, Diana, & Kamal, 2025). Guru dapat
menggunakan hasil pengamatan untuk mengenali hambatan yang muncul selama
diskusi, seperti kurangnya kepercayaan diri, pembagian waktu yang belum tepat,
atau keterlibatan siswa yang belum merata (Sumiyaty, Rahayu, & Lestari, 2025).
Informasi tersebut menjadi dasar untuk menentukan langkah perbaikan pada
pembelajaran berikutnya. Pendampingan yang lebih terarah, pemberian motivasi,
dan pengaturan kelompok yang sesuai dapat membantu menciptakan suasana
belajar yang lebih kondusif (Sinaga, Samosir, Hutauruk, Nababan, Nadeak, &
Tambunanf, 2024). Dengan demikian, refleksi tidak hanya berfungsi untuk
menilai keberhasilan tindakan, tetapi juga membantu guru memperbaiki cara
mengajar berdasarkan kebutuhan nyata siswa.

Secara keseluruhan, metode diskusi kelompok terbimbing dapat menjadi
alternatif untuk memperbaiki pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Metode ini
menggabungkan kegiatan bertukar pendapat, kerja sama, pemecahan masalah, dan
bimbingan guru dalam satu proses pembelajaran. Penerapannya perlu disesuaikan
dengan materi, kemampuan siswa, dan kondisi kelas. Guru juga perlu memastikan
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bahwa kegiatan diskusi tetap diikuti dengan penguatan konsep dan evaluasi
individu. Dengan cara tersebut, pemahaman siswa dapat diperiksa secara lebih
menyeluruh, bukan hanya berdasarkan hasil kerja kelompok. Penggunaan metode
ini diharapkan dapat mendukung pembelajaran IPAS yang lebih aktif, terarah, dan
sesuai dengan kebutuhan belajar siswa.

SIMPULAN
Penerapan metode diskusi kelompok terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar
IPAS siswa kelas V SD N 2 Muara Kulam, Kabupaten Musi Rawas Utara,
Sumatera Selatan. Metode ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertukar pendapat, membahas materi, dan menyelesaikan tugas bersama dengan
bimbingan guru. Proses pembelajaran menjadi lebih aktif karena siswa terlibat
langsung dalam kegiatan diskusi. Bimbingan guru juga membantu siswa
memahami materi dan mengatasi kesulitan selama pembelajaran. Dengan
demikian, metode diskusi kelompok terbimbing dapat digunakan sebagai salah
satu alternatif untuk memperbaiki proses pembelajaran IPAS di sekolah dasar.
Keberhasilan penerapan metode ini didukung oleh perencanaan yang baik,
pembagian kelompok yang sesuai, pendampingan guru, dan refleksi pada setiap
siklus. Guru perlu memastikan bahwa semua siswa memperoleh kesempatan
untuk berpartisipasi dan memahami materi yang dipelajari. Selain itu, evaluasi
individu tetap diperlukan untuk mengetahui pemahaman setiap siswa secara lebih
tepat. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam
memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Penerapan
diskusi kelompok terbimbing perlu disesuaikan dengan karakteristik siswa, materi
IPAS, dan kondisi pembelajaran di kelas agar proses belajar berlangsung lebih
efektif.
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